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ABSTRAK 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang berperan penting dalam 

menghasilkan devisa negara. Kopi Liberika memiliki beberapa keunggulan, salah 

satunya memiliki sistem perakaran yang lebih dalam sehingga lebih adaptif di berbagai 

kondisi lahan. Lahan pasca tambang merupakan sumber daya potensial yang apabila 

dimanfaatkan secara tepat dan optimal dapat memberikan manfaat besar. Salah satu cara 

perbaikan kualitas lahan tersebut adalah dengan pemanfaatan bahan organik. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh, dosis terbaik dan interaksi antara 

biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam pada bibit kopi Liberika pada media tanah 

bekas tambang emas. Rancangan penelitian yang digunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial dengan dua faktor, yaitu dosis biochar sekam padi B (0, 300 dan 400 g 

/polybag) dan dosis kompos kotoran ayam K (0, 300 dan 400 g/polybag). Terdapat 9 

kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan sehingga total 27 satuan percobaan. Parameter 

yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, bobot  basah, dan 

bobotkering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi biochar sekam padi 

dan kompos kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan 

bibit kopi Liberika. Perlakuan terbaik diperoleh pada kombinasi 400 g/polybag biochar 

sekam padi dan 400 g/polybag kompos kotoran ayam. 

Kata Kunci: Biochar, kompos, lahan tambang, Liberika, sekam padi 

 
ABSTRACT 

Coffee is part of the developing plantation sector and plays an important role in 
generating foreign exchange for the country.  Post-mining land is a potential resource 
that, when utilized appropriately and optimally, can provide significant benefits. The 
research aims to determine the effect, optimal dose, and interaction between rice husk 
biochar and chicken manure compost on Liberica coffee seedlings in gold mine tailings. 
The research design used was a factorial Completely Randomized Design (CRD) with 
two factors: rice husk biochar dose B (0, 300, and 400 g/polybag) and chicken manure 
compost dose K (0, 300, and 400 g/polybag). There are 9 treatment combinations with 
3 replications, resulting in a total of 27 experimental units. The observed parameters 
include plant height, stem diameter, number of leaves, fresh weight, and dry weight of 
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the plants. The research results show that the application of rice husk biochar and 
chicken manure compost significantly affects all growth parameters of Liberica coffee 
seedlings. The best treatment was obtained with a combination of 400 g/polybag rice 
husk biochar and 400 g/polybag chicken manure compost. 

Keywords: Biochar, compost, mining soil, Liberica, rice husk 

 

PENDAHULUAN 
 

Kopi merupakan salah satu 

komoditas perkebunan penting di 

Indonesia yang berperan dalam 

peningkatan devisa negara. Luas areal 

perkebunan menjadikan Indonesia berada 

pada posisi produsen kopi terbesar ketiga 

di dunia setelah Brazil, Vietnam, dan 

Kolombia (Suwali et al, 2022). Kopi 

Liberika memiliki keunggulan tersendiri, 

baik dari segi harga, cita rasa khas, 

maupun ukuran buah yang relatif besar. 

Produktivitasnya juga cenderung lebih 

tinggi dibandingkan dengan kopi Robusta 

dan Arabika, selain itu Liberika berbuah 

sepanjang tahun dengan interval panen satu 

bulan sekali, dan sistem perakarannya lebih 

dalam sehingga lebih adaptif di berbagai 

kondisi lahan (Lushfieka et al, 2024). Kopi 

Liberika di Indonesia tumbuh subur 

terutama di lahan gambut dataran rendah, 

seperti di Jambi (Tanjung Jabung), Riau 

(Kepulauan Meranti), dan Kalimantan 

(Barat, Selatan, Timur). Spesies ini toleran 

terhadap tanah kurang subur dan 

tergenang, membuatnya banyak 

dikembangkan sebagai kopi andalan di 

wilayah tersebut.  

Perkembangan perkebunan kopi di 

Kalimantan Barat terus meningkat setiap 

tahun. Berdasarkan data Direktorat 

Jenderal Perkebunan, pada tahun 2021 

luas lahan kopi mencapai 11.852 ha dan 

bertambah menjadi 12.015 ha pada 2022. 

Produksi pun meningkat dari 3.167ton 

(2021) menjadi 3.850 ton (2022). 

Kabupaten Kubu Raya, Sambas, dan 

Ketapang tercatat sebagai wilayah dengan 

area terluas, yaitu 1.066 ha 5.382 ha, 

sedangkan wilayah Landak, Kayong 

Utara, Mempawah, Bengkayang, dan 

Sintang memiliki area 368 ha-879 ha 

(Lushfieka et al, 2024). 

Aktivitas pertambangan tanpa izin 

(PETI) khususnya penambangan emas, 

menyisakan lahan terbuka yang berpotensi 

menurunkan kualitas tanah.  Lahan pasca 

tambang kerap mengalami kerusakan fisik 

maupun pencemaran, namun jika dikelola 

dengan tepat, masih dapat dimanfaatkan 

kembali (Manullang et al, 2021; Rahman 

et al, 2021). Lahan bekas tambang emas 

pada lokasi penelitian mengalami 

berbagai kerusakan seperti hilangnya 

vegetasi, rusaknya struktur tanah, dan 

rendahnya kesuburan tanah akibat 
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aktivitas penambangan di daerah 

tersebut (Citra et al, 2025). Salah satu 

cara perbaikan kualitas lahan tersebut 

adalah dengan pemanfaatan bahan organik. 

Biochar merupakan hasil pembakaran 

yang tidak sempurna dari bahan organik 

yang berpotensi untuk menambah unsur 

hara pada tanaman serta juga dapat 

meningkatkan kualitas tanah dan 

digunakan sebagai salah satu alternatif 

untuk pembenah tanah 

Pemilihan bahan baku biochar ini 

didasarkan pada produksi sisa tanaman 

yang melimpah dan belum termanfaatkan 

(Verdiana dkk., 2016). Biochar dari sekam 

padi diketahui memiliki pori mikro yang 

menjadi habitat mikroorganisme, sehingga 

dapat menekan persaingan antar spesies 

serta mendukung aktivitas biologi tanah 

(Elfandri dan Safitri, 2022). 

Biochar juga berfungsi 

meningkatkan cadangan karbon tanah, 

memperbaiki ketersediaan unsur hara (N, 

P, K Ca, Mg, S), menaikan pH tanah 

memperbesar kapasitas tukar kation 

(KTK), sekaligus mengurangi mobilitas 

logam berat (Salam et al 2023). Kompos 

juga berperan penting dalam memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Kompos yang berasal dari pelapukan sisa 

tanaman maupun kotoran hewan mampu 

meningkatkan ketersediaan hara, aktivitas 

mikroba tanah, porositas, permeabilitas, 

serta kapasitas    tanah    menahan    air 

(Theffie et al, 2015).  

Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukan bahwa kombinasi biochar 

sekam padi dan pupuk kandang ayam dapat 

meningkatkan nilai pH, N-total, P tersedia, 

dan KTK tanah bekas tambang 

(Romadhan et al, 2022). Selain itu, 

penelitian Citra, (2024) membuktikan 

bahwa perlakuan 400 g/polybag biochar 

sekam padi + 400 g/polybag kompos 

kotoran ayam meningkatkan kandungan C-

organik 6,35 %; nitrogen (N) 980 mg/kg; 

fosfor (P) 326 mg/kg; kalium (K) 439 

mg/kg serta menurunkan kandungan logam 

berat Pb pada tanah. Berdasarkan 

penelitian yang sudah ada, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh, dosis terbaik dan interaksi antara 

biochar sekam padi dan kompos kotoran 

ayam pada bibit kopi Liberika pada media 

tanah bekas tambang emas. 

 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari hingga Mei tahun 2025 di 

lahan percobaan Desa Masbangun, 

Kecamatan Teluk Batang, Kabupaten 

Kayong Utara, Provinsi Kalimantan Barat. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain bambu, paranet 50%, ayakan, 
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meteran, timbangan, jangka sorong, oven, 

sprayer, pH tanah, cangkul dan lesung. 

Bahan penelitian meliputi buah kopi 

Liberika (dari Desa Podorukun, 

Kecamatan Seponti, Kabupaten Kayong 

Utara, Kalimantan Barat), tanah bekas 

tambang emas, sekam padi, kotoran ayam, 

larutan EM4 (Effective Mikroorganism), 

sabut kelapa, air, dan polybag ukuran 18 

cm x 25 cmPenelitian ini dilaksanakan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial dengan dua faktor. 

Adapun faktor pertama yaitu pemberian 

dosis biochar sekam padi (B). B0 = 0 g, B1 

= 300 g/polybag B2 = 400 g/polybag. 

Faktor kedua yaitu pemberian dosis 

kompos kotoran ayam (K). K0 =0 g, K1 = 

300 g/polybag, K2 = 400 g/polybag. 

Terdapat 9 kombinasi perlakuan dengan 3 

ulangan sehingga total ada 27 sampel. 

Setiap unit percobaan terdiri dari 3 bibit 

kopi sehingga jumlah keseluruhan bibit 

yang digunakan berjumlah 81.  roses 

pembuatan biochar sekam padi dilakukan 

melalui metode pirolisis. Sebanyak 3kg 

sekam padi dimasukkan ke dalam alat 

pirolisis dengan waktu pembakaran 

optimal selama 2.5 jam (Aloina et al, 

2019). Biochar yang diperoleh kemudian 

dihaluskan menggunakan alat penumbuk 

(Gambar 1a). Pada penelitian ini 

dibutuhkan sebanyak 18.9 kg biochar 

sekam padi. Pembuatan kompos kotoran 

ayam dilakukan dengan mencampurkan 

kotoran ayam dan sabut kelapa halus 

dengan perbandingan 1:1. Campuran 

tersebut disiram larutan EM4 sebanyak 

18.9 ml yang telah diencerkan ke dalam 

18.9 liter air secara merata, kemudian 

ditutup menggunakan terpal dan disimpan 

di bawah naungan. Selama pengomposan, 

pembalikan dan pengukuran pH dilakukan 

setiap satu minggu sekali selama satu 

bulan. Kompos dinyatakan matang apabila 

berwarna hitam kecokelatan, bertekstur 

gembur, dan tidak berbau (Gambar 1b). 

Persiapan lahan dilakukan dengan 

membersihkan gulma, meratakan 

permukaan tanah menggunakan cangkul, 

serta membuang sisa tanaman dan sampah 

plastik ke luar area pertanaman. Tahap ini 

bertujuan untuk mengurangi serangan 

hama dan penyakit serta menekan 

persaingan antara tanaman dan gulma. 
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Gambar 1. Biochar sekam padi yang sudah dihaluskan (a); dan kompos kotoran 

ayam yang sudah matang (b) 

 
Tanah yang digunakan sebagai 

media tanam berasal dari tanah bekas 

tambang emas dengan kedalaman 0-20 cm. 

Tanah diayak menggunakan ayakan untuk 

memisahkan ranting, gulma, kerikil dan 

batu, kemudian dikeringanginkan selama 3 

x 24 jam (Henrianto et al, 2019). Tanah 

yang telah diayak dan ditimbang 

selanjutnya dicampurkan dengan biochar 

sekam padi serta kompos kotoran ayam 

sesuai perlakuan yang telah ditentukan, 

lalu dimasukkan ke dalam polybag 

berukuran 10 cm x 20 cm dengan berat 

tanah bekas tambang sebesar 2 kg. 

Media tanam dalam polybag tersebut 

diinkubasi selama 15 hari untuk 

mendukung proses penguraian bahan pada 

tanah yang diberi perlakuan. Selama masa 

inkubasi, penambahan air dilakukan sesuai 

dengan kapasitas lapangan. Selama proses 

inkubasi dilakukan pengecekan pH tanah 1 

minggu sekali. Media tanah yang telah 

diberi perlakuan diinkubasi selama 15 hari 

dengan tujuan agar terjadi fermentasi. 

Selama proses inkubasi, penambahan air 

dilakukan sesuai kapasitas lapang 

(Romadhan, 2022). Biji kopi yang 

disemaikan dalam polybag disimpan di 

dalam naungan dengan ketinggian atap 

bagian timur 180 cm dan bagian barat 120 

cm. Naungan tersebut dilengkapi dengan 

paranet berkerapatan 50%. Media tanam 

dalam polybag tersebut diinkubasi selama 

15 hari untuk mendukung proses 

penguraian bahan pada tanah yang diberi 

perlakuan. Selama masa inkubasi, 

penambahan air dilakukan sesuai dengan 

kapasitas lapangan. Selama proses 

inkubasi dilakukan pengecekan pH tanah 1 

minggu sekali. Media tanah yang telah 

diberi perlakuan diinkubasi selama 15 hari 

dengan tujuan agar terjadi fermentasi. 

Selama proses inkubasi, penambahan air 

dilakukan sesuai kapasitas lapang 

(Romadhan, 2022).  Biji kopi yang 

disemaikan dalam polybag disimpan di 

dalam naungan dengan ketinggian atap 

bagian timur 180 cm dan bagian barat 120 

cm. Naungan tersebut dilengkapi dengan 

paranet berkerapatan 50%. 

Biji kopi yang digunakan untuk 

penyemaian adalah biji matang dan 
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berkualitas baik, ditandai dengan ukuran 

seragam serta bebas dari hama dan 

penyakit. Biji kopi matang berwarna merah 

dilepaskan dari kulit buahnya, kemudian 

dibersihkan dari daging buah. Selanjutnya, 

biji direndam dalam air untuk memisahkan 

biji dari kulit tanduk. Biji kopi yang 

digunakan adalah biji yang tenggelam 

dalam larutan (Lestari et al, 2016). Pada 

saat sebelum melakukan persemaian yaitu 

melakukan pencampuran biochar sekam 

padi dan pupuk kandang ayam ke dalam 

polybag sebanyak 2 kg/polybag.  

Penanaman benih kopi liberika 

dilakukan dengan membuat lubang tanam 

pada media tanam di polybag dengan 

kedalaman 1-3 cm. Benih kopi liberika 

diletakkan dengan posisi bagian yang 

bergaris menghadap ke permukaan tanah. 

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari, yaitu 

pada pagi hari pukul 07.00-09.00 WIB dan 

sore hari pukul 16.00-18.00 WIB, 

menggunakan sprayer hingga media tanam 

basah. Apabila terjadi hujan penyiraman 

tidak dilakukan. Penyiangan gulma pada 

pembibitan kopi dilakukan dengan secara 

manual dengan mencabut gulma yang 

tumbuh di dalam polybag.  

Pengamatan tinggi tanaman 

dilakukan dengan mengukur batang utama 

dari permukaan tanah dalam polybag, 

mulai pangkal batang hingga titik tumbuh 

tertinggi (Makmur et al, 2020). 

Pengukuran dilakukan pada umur 6, 8, 10, 

dan 12 minggu setelah tanam (MST) 

dengan interval dua minggu sekali. 

Pengamatan diameter batang dilakukan 

dengan mengukur pada jarak 2 cm dari 

permukaan tanah menggunakan jangka 

sorong (Dewantara et al, 2017). 

Pengukuran dilakukan pada umur 6, 8, 10, 

dan 12 MST dengan interval dua minggu 

sekali. Jumlah daun diamati dengan cara 

menghitung secara manual (Junaedi et al, 

2019).  

Pengamatan dilakukan pada umur 6, 

8, 10, dan 12 MST dengan interval dua 

minggu sekali. Pengamatan berat basah 

dilakukan dengan mencabut bibit kopi dari 

polybag dan membersihkannya. Seluruh 

bagian tanaman yang meliputi akar, 

batang, dan daun ditimbang menggunakan 

timbangan analitik untuk memperoleh 

berat basah. Pengukuran dilakukan pada 

akhir penelitian, yaitu 12 MST (Tati dan 

Anhar, 2022). 

Pengamatan berat kering dilakukan 

pada akhir penelitian, yaitu 12 MST. 

Sampel tanaman dibersihkan dengan air 

untuk menghilangkan sisa kotoran, 

kemudian dimasukkan ke dalam amplop 

kertas dan dikeringkan dalam oven pada 

suhu 75°C selama 24 jam. Setelah 

pengeringan, sampel ditimbang 
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menggunakan timbangan analitik hingga 

diperoleh berat konstan (Irma et al, 2022). 

Data pengamatan yang diperoleh 

dari hasil penelitian dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA). Apabila hasil pengujian 

menunjukan adanya pengaruh nyata antar 

perlakuan, maka analisis dilanjutkan 

dengan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf signifikan 5% 

menggunakan aplikasi DSAASTAT (Yulia 

et al, 2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukan 

bahwa perlakuan biochar sekam padi dan 

kompos kotoran ayam berpengaruh nyata 

terhadap parameter pengamatan tinggi 

bibit tanaman kopi Liberika pada umur 6, 

8, 10 dan 12 minggu (MST). Hasil uji 

(DMRT) 5% dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji DMRT 5% 

menunjukan adanya interaksi antara 

biochar sekam padi dan kompos kotoran 

ayam terhadap parameter tinggi tanaman. 

Pada perlakuan B0 (tanpa perlakuan) yang 

sama menunjukan bahwa K0 (tanpa 

perlakuan) menunjukan pertumbuhan 

tinggi tanaman terendah yaitu 5.14 cm 

yang berbeda nyata pada perlakuan K1 

(300 g) dan K2 (400 g). 

Biochar mampu meningkatkan 

kapasitas retensi air hingga 30%, sehingga 

secara langsung meningkatkan efisiensi 

penggunaan air oleh tanaman (Suryadi et 

al, 2025). Kompos kotoran ayam juga dapat 

meningkatkan daya serap dan daya 

simpan air secara keseluruhan, sehingga 

akar lebih mudah menyerap unsur hara 

yang berperan dalam meningkatkan tinggi 

tanaman (Suriani et al, 2021). Terdapat 

interaksi biochar sekam padi dan kompos 

kotoran ayam yang berpengaruh nyata 

pada tinggi tanaman dengan perlakuan 

terbaik tampak pada perlakuan B2K2 (400 

g biochar + 400 g kompos). Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Bilhuda et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa biochar 

sekam padi berpengaruh positif pada tinggi 

tanaman kacang tanah. 

 

Diameter batang 

Pada parameter pengamatan 

diameter batang, hasil analisis ragam pada 

aplikasi biochar sekam padi dan kompos 

kotoran ayam pada bibit kopi Liberika 

umur 6, 8, 10 dan 12 minggu setelah tanam 

(MST) dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Hasil uji DMRT 5% perlakuan biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam 

terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman (cm). 

 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dibaca horizontal menunjukan tidak berbeda 

nyata. Angka yang diikuti oleh huruf kapital yang sama dibaca vertikal menunjukan tidak 

berbeda nyata. 

 

Tabel 2. Hasil uji DMRT 5% perlakuan biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam 

terhadap parameter diameter batang (mm). 
Umur 

Tanaman 
Biochar Sekam Padi 

Kompos Kotoran Ayam 

K0 (0g) K1 (300 g) K2 (400 g) 

6 MST 

B0 (0g/polybag) 
0b 

B 

1.04 a 

C 

1.04 a 

C 

B1 (300g/polybag) 
1.04 b 

A 

1.14 a 

B 

1.08 a 

B 

B2 (400g/polybag) 
1.08 c 

A 

1.2 b 

A 

1.5 a 

A 

8 MST 

B0 (0g/polybag) 
1.2 b 

B 

1.2 b 

C 

1.4 a 

C 

B1 (300g/polybag) 
1.3 a 

A 

1.3 a 

B 

1.3 a 

B 

B2 (400g/polybag) 
1.3 c 

A 

1.4 b 

A 

1.6 a 

A 

10 MST 
B0 (0g/polybag) 

1.2 c 

B 

1.4 b 

B 

1.6 a 

C 

B1 (300g/polybag) 1.6 b 1.58 b 1.66 a 

Umur 

Tanaman 
Biochar Sekam Padi 

Kompos Kotoran Ayam 

K0 (0g) K1 (300 g) K2 (400 g) 

6 MST 

B0 (0g/polybag) 
0b 

B 

2.18 a 

B 

2.2 a 

C 

B1 (300g/polybag) 
2.12 c 

A 

2.29 b 

A 

2.49 a 

B 

B2 (400g/polybag) 
2.19 c 

A 

3.4 a 

A 

3.21 b 

A 

8 MST 

B0 (0g/polybag) 
2.15 c 

C 

4.18 a 

B 

3.14 b 

C 

B1 (300g/polybag) 
4.16 a 

A 

3.69 b 

C 

4.04 a 

B 

B2 (400g/polybag) 
3.76 c 

B 

5.13 b 

A 

5.49 a 

A 

10 MST 

B0 (0g/polybag) 
3.06 c 

B 

5.14 a 

B 

4.49 b 

C 

B1 (300g/polybag) 
5.21 b 

A 

4.97 c 

B 

5.5 a 

B 

B2 (400g/polybag) 
5.21 c 

A 

6.22 b 

A 

7.28 a 

A 

12 MST 

B0 (0g/polybag) 
5.14 b 

B 

6.12 a 

B 

6.11 a 

C 

B1 (300g/polybag) 
6.19 b 

A 

6.13 b 

B 

6.56 a 

B 

B2 (400g/polybag) 
6.29 c 

A 

7.38 b 

A 

9.18 a 

A 
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A A B 

B2 (400g/polybag) 
1.6 b 

A 

1.6 b 

A 

1.82 a 

A 

12 MST 

B0 (0g/polybag) 
1.38 c 

C 

1.57 b 

C 

1.71 a 

C 

B1 (300g/polybag) 
1.6 c 

B 

1.68 b 

B 

1.82 a 

B 

B2 (400g/polybag) 
1.77 c 

A 

1. 82 b 

A 

2.09 a 

A 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dibaca horizontal menunjukan tidak berbeda 

nyata. Angka yang diikuti oleh huruf kapital yang sama dibaca vertikal menunjukan tidak 

berbeda nyata 

 

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji DMRT 

5% menunjukkan pengaruh nyata pada 

biochar sekam padi dan kompos kotoran 

ayam terhadap parameter diameter batang. 

Pada perlakuan B0 menunjukan bahwa K0 

menunjukan diameter batang terendah    

1.38    mm    yang    berbeda    nyata 

dengan perlakuan K1 dan K2. 

Pada B1 menunjukan bahwa K0 

memiliki diameter batang sebesar 1.6 mm 

yang berbeda nyata dengan perlakuan K1 

dan K2. Pada perlakuan B2 menunjukan 

bahwa K2 menunjukan diameter batang 

terbesar yaitu 2.09 mm yang berbeda nyata 

dengan perlakuan K0 dan K1. Hal ini 

dikarenakan pemberian biochar sekam padi 

mampu memperbaiki serapan hara dan 

mampu mencukupi unsur hara P dan K 

yang seimbang (Zuliati et al., 2023). 

Menurut Simatupang, (2019) 

diameter batang merupakan salah satu 

indikator pertumbuhan tanaman yang 

mudah diamati meskipun kurang efektif 

karena dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti terjadinya etiolasi. 

Tanaman terus tumbuh seiring waktu, yang 

menunjukan adanya proses   pembelahan   

dan   pembesaran   sel. Diameter batang 

dapat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur 

hara terutama unsur hara makro. 

 

Nitrogen merupakan salah satu unsur 

hara makro serta berperan dalam 

mempercepat dan meningkatkan 

pertumbuhan diameter batang. Biochar 

terbukti memiliki efek jangka panjang 

dalam meningkatkan kualitas tanah, tidak 

seperti pupuk organik konvensional yang 

cepat terurai. Biochar memiliki stabilitas 

tinggi di dalam tanah dan dapat bertahan 

selama puluhan hingga ratusan tahun 

(Widiastuti, 2016). Meningkatnya 

diameter batang bibit tanaman kopi 

Liberika terdapat peranan unsur hara yang 

diserap oleh tanaman. Unsur nitrogen 

sangat penting untuk pertumbuhan 

vegetatif tanaman karena dapat 

merangsang pertumbuhan keseluruhan 

tanaman, khususnya batang, cabang dan 
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daun. Unsur kalium berfungsi 

meningkatkan vigor tanaman yang dapat 

mempengaruhi besar diameter batang (Fitri 

et al., 2017). Berdasarkan Tabel 2 hasil uji 

DMRT 5% pada pengamatan 12 MST 

menunjukkan biochar sekam padi dan 

kompos kotoran ayam  berpengaruh nyata 

terhadap diameter batang.  Perlakuan  

B2K2 (400 g biochar + 400 g kompos) 

menunjukkan performa bibit kopi 

Liberika terbaik. Hal ini ditunjukkan 

dengan ukuran diameter terbesar 2,09 

mm. Pada parameter pengamatan jumlah 

daun, hasil sidik ragam aplikasi biochar 

sekam padi dan kompos kotoran ayam 

pada bibit kopi Liberika umur 6, 8, 10 dan 

12 minggu (MST) dapat dilihat pada Tabel 

2. 

 

Jumlah Daun 

Pada parameter pengamatan jumlah 

daun, hasil analisis  ragam pada aplikasi 

biochar sekam padi dan kompos kotoran 

ayam pada bibit kopi Liberika umur 6, 8, 

10 dan 12 minggu setelah tanam (MST) 

dapat dilihat pada Tabel 3.

 

Tabel 3. Hasil uji DMRT 5% perlakuan biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam 

terhadap parameter jumlah daun (helai). 
Umur 

Tanaman 
Biochar Sekam Padi 

Kompos Kotoran Ayam 

K0 (0g) K1 (300 g) K2 (400 g) 

6 MST 

B0 (0g/polybag) 
0 a 

A 

0 a 

A 

0 a 

B 

B1 (300g/polybag) 
0 a 

A 

0 a 

A 

0 a 

B 

B2 (400g/polybag) 
0 b 

A 

0 b 

A 

1 a 

A 

8 MST 

B0 (0g/polybag) 
0 b 

C 

0 b 

B 

1 a 

B 

B1 (300g/polybag) 
1 b 

B 

2 a 

A 

2 a 

A 

B2 (400g/polybag) 
2 a 

A 

2 a 

A 

2 a 

A 

10 MST 

B0 (0g/polybag) 
2 a 

A 

2 a 

B 

2 a 

C 

B1 (300g/polybag) 
2 b 

A 

2 b 

B 

3 a 

B 

B2 (400g/polybag) 
2 c 

A 

2 b 

A 

4 a 

A 

12 MST 

B0 (0g/polybag) 
2 b 

C 

4 a 

A 

4 a 

B 

B1 (300g/polybag) 
3 b 

B 

4 a 

A 

4 a 

B 

B2 (400g/polybag) 
4 b 

A 

4 b 

A 

6 a 

A 
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Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dibaca horizontal menunjukan tidak berbeda 

nyata. Angka yang diikuti oleh huruf kapital yang sama dibaca vertikal menunjukan tidak 

berbeda nyata. 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji DMRT 

5% menunjukkan interaksi pada biochar 

sekam padi dan kompos kotoran ayam 

terhadap parameter jumlah daun. Pada 

perlakuan B0 yang sama menunjukan 

bahwa K0 menunjukan jumlah daun 

terendah sebesar 2 helai yang menunjukan 

berbeda nyata pada perlakuan K1 dan K2. 

Pada B1 menunjukkan bahwa K0 

memiliki jumlah daun sebesar 3 helai yang 

berbeda nyata dengan perlakuan K1 dan 

K2. Pada perlakuan B0, K2 menunjukkan 

jumlah daun terbanyak yaitu 6 helai yang 

berbeda nyata dengan perlakuan K1 dan 

K2Unsur hara N meruapakan unsur hara 

utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

vegetatif seperti daun dan ketersediaan 

unsur hara N yang tinggi akan 

menyebabkan peningkatan laju fotosintesis 

sedangkan penambahan unsur hara akan 

meningkatkan sistem perakaran tanaman 

sehingga menghasilkan jumlah daun 

(Lestari et al., 2022). Unsur hara N yang 

diserap oleh tanaman berperan dalam 

pembentukan klorofil yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman dalam proses 

fotosintesis. Sebaliknya, tanaman yang 

mengalami kekurangan nitrogen akan 

menunjukan gejala warna daun 

menguning, berukuran kecil dan pucat, 

serta mengalami gugur daun sebelum 

waktunya (Atmaja,2017). 

Unsur P berfungsi untuk merangsang 

pertumbuhan akar terutama pada tanaman 

yang lebih muda sedangkan unsur K 

berperan dalam aktivitas pembelahan sel, 

proses asimilasi, tampak lebih hijau. 

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji DMRT 5% 

pada pengamatan 

12 MST terdapat interaksi biochar 

sekam padi dan kompos kotoran ayam 

yang berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun. Perlakuan terbaik tampak pada 

perlakuan B2K2 (400 g biochar + 400 g 

kompos). 

Berat basah 

Pada parameter pengamatan berat 

basah, hasil sidik ragam aplikasi biochar 

sekam padi dan kompos kotoran ayam 

pada bibit kopi liberika umur 6, 8, 10 dan 

12 minggu (MST) dapat dilihat pada Tabel 

4. 
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Tabel 4. Hasil uji DMRT 5% perlakuan biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam 

terhadap parameter berat basah (g). 

Biochar Sekam Padi 
Kompos Kotoran Ayam 

K0 (0g) K1 (300 g) K2 (400 g) 

B0 (0g/polybag) 
0.65 c 

B 

0.89 b 

B 

1.18 a 

C 

B1 (300g/polybag) 
0.8 b 

AB 

0.47 c 

C 

1.44 a 

B 

B2 (400g/polybag) 
0.91 c 

A 

1.23 b 

A 

1.84 a 

A 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dibaca horizontal menunjukan tidak berbeda 

nyata. Angka yang diikuti oleh huruf kapital yang sama dibaca vertikal menunjukan tidak 

berbeda nyata 

 

Pada perlakuan B0 yang sama 

menunjukan bahwa K0 menunjukan 

pertumbuhan berat basah terendah sebesar 

0.65 g yang berbeda nyata dengan 

perlakuan K1 dan K2. Pada B1 yang sama 

menunjukan bahwa K0 menunjukan berat 

basah sebesar 0.8 g berbeda nyata dengan 

perlakuan K1 dan K2. Pada perlakuan B0 

yang sama menunjukan bahwa K2 

menunjukan berat basah tertinggi yaitu 

1.84 g berbeda nyata dengan perlakuan K0 

dan K1. Hal ini dikarenakan berat basah 

tanaman dipengaruhi oleh akar kemudian 

disimpan dalam daun sebagai cadangan 

makanan sehingga mengakibatkan 

penambahan berat biomassa daun. 

Berat basah tanaman dipengaruhi 

oleh kemampuan akar menyerap unsur 

hara melalui pembentukan sistem 

percabangan akar yang aktif (Zulkifli et al., 

2022). Berdasarkan Tabel 4, perlakuan 

dengan dosis kompos kotoran ayam 

tertinggi terdapat pada perlakuan K2, yang 

menunjukan berbeda nyata dibandingkan 

dengan perlakuan K0 dan K1. Hal ini 

disebabkan berat basah tanaman berkaitkan     

dengan     kemampuan tanaman dalam 

menyerap air dari media tanam, sehingga 

berat basah tanaman meningkat dengan 

peningkatan dosis kompos (Khasanah et 

al., 2020).  

Ketersediaan unsur hara berperan 

sebagai sumber energi, sehingga tingkat 

kecukupan hara mempengaruhi biomassa 

tanaman. Pertumbuhan tanaman sangat 

dipengaruhi oleh kandungan air, 

pertumbuhan berlangsung dengan baik, 

tetapi jika terjadi defisiensi air, 

pertumbuhan tanaman akan terganggu, 

mudah layu dan berpotensi mati. Terdapat 

interaksi biochar sekam padi dan kompos 

kotoran ayam yang berpengaruh nyata 

terhada berat basah. Perlakuan terbaik 

tampak pada perlakuan B2K2 (400 g 

biochar sekam padi + 400 g kompos 

kotoran ayam). 
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Tabel 5. Hasil uji DMRT 5% perlakuan biochar sekam padi dan kompos kotoran ayam 

terhadap parameter berat kering (g). 

Biochar Sekam Padi 
Kompos Kotoran Ayam 

K0 (0g) K1 (300 g) K2 (400 g) 

B0 (0g/polybag) 
0.11 c 

B 
0.15 b 

C 
0.22 a 

C 

B1 (300g/polybag) 
0.15b 

A 
0.25 a 

A 
0.25 a 

B 

B2 (400g/polybag) 
0.15 c 

A 
0.19 b 

B 
0.33 a 

A 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dibaca horizontal menunjukan tidak berbeda 

nyata. Angka yang diikuti oleh huruf kapital yang sama dibaca vertikal menunjukan tidak 

berbeda nyata. 

 

Berat kering 

Pada parameter pengamatan berat 

kering, hasil sidik ragam aplikasi biochar 

sekam padi dan kompos kotoran ayam 

pada bibit kopi liberika umur 6, 8, 10 dan 

12 minggu (MST) dapat dilihat pada Tabel 

5.Pada B1 yang sama menunjukan bahwa 

K0 menunjukan berat kering sebesar 0.15 g 

yang berbeda nyata dengan perlakuan K1 

dan K2. Pada perlakuan B2 yang sama 

menunjukan bahwa K2 menunjukan berat 

kering tertinggi yaitu 0.33 g berbeda nyata 

dengan perlakuan K0 dan K1. Hal ini 

dikarenakan bahwa berat suatu tanaman 

pada dasarnya dipengaruhi oleh tinggi 

tanaman dan jumlah daun yang mengalami 

fotosintesis. Tingkat fotosintesis yang 

lebih tinggi   akan   menghasilkan   lebih   

banyak energi dan jumlah daun yang lebih 

besar akan berdampak positif pada berat 

kering tanaman (Putri et al.. 2019). Berat 

kering adalah akumulasi senyawa organik 

terutama air dan karbohidrat yang 

bergantung pada fotosintesis tanaman. 

Fotosintesis dipengaruhi oleh daya serap 

unsur hara dalam tanah melalui akar 

(Riyani et al., 2020). Berat kering tanaman 

bergantung pada jumlah sel, ukuran sel 

penyusun tanaman biasanya terdiri dari 

70% air, dan zat organik yang dikeringkan 

dari air menunjukan status nutrisi     

tanaman (Arlen dan    Fauzana, 2019). Mg 

memliki fungsi yaitu sebagai penyusun 

klorofil, meningkatnya klorofil terjadi 

karena adanya aktivitas fotosintesis yang 

menghasilkan asimilat yang tinggi mampu 

mendukung berat kering tanaman (Triastuti 

et al., 2016). 

Hal ini dikarenakan serapan unsur 

hara merupakan indikator penting yang 

mencerminkan efisiensi pemanfaatan hara 

oleh tanaman, sehingga mampu 
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menggambarkan tingkat respon tanaman 

terhadap unsur hara yang diaplikasikan. 

Peningkatan serapan hara umunya diikuti 

oleh perbaikan tumbuhan dan hasil 

tanaman. Aplikasi biochar sekam padi dan 

kompos berpengaruh nyata terhadap berat 

kering, kandungan P total dan serapan P 

(Herhandini et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian Akmal dan 

Simanjuntak, (2019) pemberian biochar 

pada tanaman dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara N, P, dan K. pH, 

KTK, C-organik tanah juga mengalami 

peningkatan, sehingga dapat menyuburan 

tanah serta meningkatkan fotosintesis. 

Berat kering merupakan hasil 

keseimbangan antara proses fotosintesis 

dan respirasi. Fotosintesis meningkatkan 

berat kering melaui penyerapan CO2, 

sedangkan respirasi menurunkan berat 

kering akibat pelepasan CO2. Apabila 

respirasi lebih tinggi dibandingkan 

fotosintesis, berat kering tanaman akan 

berkurang, oleh karena itu semakin baik 

pertumbuhan tanaman, semakin tinggi 

pula berat kering yang dihasilkan (Monly 

et al., 2023). 

Dari hasil penelitian ini, dapat 

dilihat bahwa aplikasi biochar sekam padi 

dan kompos kotoran ayam efektif 

digunakan untuk fase pembibitan kopi 

liberika.  

KESIMPULAN 
 

Aplikasi biochar sekam padi 

berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman (cm), diameter batang (mm), 

jumlah daun (helai daun), berat basah 

tanaman (g) dan berat kering tanaman (g).   

Dosis   terbaik   perlakuan   yaitu   B2 

(biochar sekam padi 400 g/polybag). 

Aplikasi kompos kotoran ayam 

berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman (cm), diameter batang (mm), 

jumlah daun (helai), berat basah tanaman 

(g), dan berat kering tanaman. Dosis 

terbaik perlakuan yaitu K2 (kompos  

kotoran  ayam  400 g/polybag). Interaksi 

aplikasi biochar sekam padi dan kompos 

kotoran ayam berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman (cm), diameter 

batang (mm), jumlah daun (helai), berat 

basah tanaman (g), dan berat kering 

tanaman. Dosis terbaik terdapat pada 

perlakuan B2K2 (biochar sekam padi 400 

g/polybag + kompos kotoran ayam 400 

g/polybag). 
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